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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Sektor pertanian merupakan salah satu penggerak utama dari roda 

perekonomian.  Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian 

merupakan basis utama perekonomian nasional.  Sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.  Sektor 

pertanian memberikan sumbangan besar dalam pembangunan nasional, seperti 

peningkatan ketahanan nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB), perolehan devisa melalui ekspor-impor, dan penekanan inflasi. 

 

Sektor pertanian mempunyai beberapa masalah salah satunya yaitu konversi 

lahan atau alih fungsi.  Permasalahan alih fungsi lahan saat ini terus mengalami 

peningkatan dan menjadi persoalan besar yang harus diselesaikan dalam 

menghadapi pembangunan pada sektor pertanian.  Menurut Utomo (1992), alih 

fungsi lahan atau konversi lahan adalah berubahnya satu penggunaan lahan ke 

penggunaan lahan lainnya.  Banyak faktor baik internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan.   
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Peraturan yang mengendalikan alih fungsi lahan muncul dengan lahirnya 

Undang-undang No. 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan.  Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik dalam jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan 

terjangkau.  Keadaan jumlah penduduk yang terus meningkat, ancaman-

ancaman terhadap produksi pangan telah memunculkan kerisauan bahwa akan 

terjadi keadaan rawan pangan pada masa yang akan datang.  Akibatnya dalam 

waktu yang akan datang, Indonesia membutuhkan tambahan ketersediaan 

pangan serta tentunya lahan pangan.  

 

Undang-undang ini diharapkan dapat memberikan perlindungan terhadap 

kawasan dan lahan pertanian pangan serta menjamin tersedianya lahan 

pertanian pangan secara berkelanjutan.  Namun dalam implementasinya, 

Undang-undang No.41 Tahun 2009 mempunyai permasalahan tersendiri.  Hal 

ini disebabkan banyak daerah yang belum membuat Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW)-nya, yang antara lain didalamnya juga harus menetapkan 

alokasi lahan untuk pertanian pangan.   

 

Persoalan alih fungsi lahan harus dicarikan solusi pemecahannya karena 

melihat juga dampak yang ditimbulkan dapat merugikan petani khususnya dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya.  Adanya alih fungsi lahan pertanian 

khususnya lahan sawah akan mempengaruhi produksi beras yang mana 

merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia sehingga akan berpengaruh 

terhadap ketahanan pangan.   
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Indonesia merupakan konsumen terbesar terhadap beras sebagai sumber bahan 

pangan utama.  Luas areal panen dan produktivitas tanaman merupakan faktor 

utama peningkatan produksi padi nasional di Indonesia.  Lahan dijadikan 

tempat aktivitas untuk bercocok tanam.  Lahan dapat dikelola untuk pertanian 

padi .  Namun, beberapa tahun terakhir pertumbuhan luas lahan menjadi 

masalah yang sangat serius seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, karena 

lahan pertanian sawah telah dialihfungsikan ke non pertanian dan perkebunan.  

Luas lahan sawah di Indonesia per tahun berbeda-beda dilihat mulai tahun 

2009-2013.  Berikut disajikan dalam tabel luas lahan sawah setiap provinsi di 

Sumatera. 

 

Tabel 1. Luas lahan sawah menurut provinsi di Sumatera tahun 2009-2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 

 

Berdasarkan Tabel 1, kenaikan dan penurunan luas areal sawah terjadi pada 

setiap provinsi yang ada di Sumatera.  Lahan percetakan sawah mengalami 

perubahan rata-rata sebesar 5,38 persen di Sumatera.  Perubahan tersebut 

dikatakan masih sangat rendah akibat adanya punyusutan setiap tahunnya.  

Rata-rata provinsi mengalami kenaikan luas lahan sawah pada tahun 2011 dan 
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tahun 2013.  Pada tahun 2011 sampai 2012 terjadi penurunan luas areal sawah 

cukup pesat.   

 

Salah satu penurunan luas lahan sawah tersebut terjadi di Provinsi Lampung.  

Luas lahan sawah pada tahun 2009 sebesar 349.144 ha mengalami penurunan 

pada tahun 2010 menjadi 345.437 ha.  Kemudian pada tahun 2011 sampai 2013 

mengalami kenaikan dan penurunan luas lahan sawah yang diakibatkan oleh 

alih fungsi lahan.  Rata-rata perubahan luas lahan sawah di Provinsi Lampung 

menunjukan angka sebesar 0,81 persen artinya terjadi perubahan sebesar 0,81 

persen setiap tahunnya.  

 

Kenaikan dan penurunan luas lahan per tahun disetiap kabupaten/kota di 

Provinsi Lampung menjadi sorotan utama terhadap peningkatan hasil produksi 

padi lampung.  Keberhasilan produksi pertanian seperti tanaman padi-padian, 

ketersediaan air sangatlah penting.  Produktivitas sulit ditingkatkan tanpa 

penyediaan air secara terus-menerus.  Keadaan musim hujan dan musim 

kemarau yang tidak stabil akan menjadi salah satu penyebab gagal panen. 

 

Bagi Indonesia, sistem dan jaringan irigasi mengalami kendala serius karena 

kapasitas simpan air yang dimiliki tanah-tanah di Indonesia menurun drastis 

dan sangat mengkhawatirkan.  Praktik kebiasaan pasca panen dengan 

membakar jerami dan sisa tanaman, penggunaan bahan kimia yang berlebihan 

juga turut mempengaruhi kandungan bahan organik tanah, sehingga kekeringan 

sedikit saja telah membuat tanah mudah pecah dan kerontang (Arifin, 2012).   
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Pembangunan proyek irigasi ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perairan 

pertanian juga sekaligus sebagai sarana untuk mencegah adanya banjir.  

Namun, pembangunan saluran irigasi ini tidak berjalan dengan baik di provinsi 

Lampung dan hal ini menjadi alasan banyak petani mengalihfungsikan lahan 

sawah ke lahan perkebunan.  Akibatnya terjadi kenaikan dan penurunan luas 

lahan sawah dari tahun 2009-2013.  Berikut disajikan dalam tabel luas lahan 

sawah per kabupaten/kota di Provinsi Lampung. 

 

Tabel 2. Luas lahan sawah menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 

2009-2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 

 

Ket: (-) = Data masih bergabung dengan kabupaten induk 

 

Berdasarkan Tabel 2, Kabupaten Tulang Bawang Barat mengalami penurunan 

luas lahan sawah dimulai dari tahun 2010 sampai 2012.  Luas lahan sawah 
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pada tahun 2012 sebesar 10.907 ha mengalami kenaikan pada tahun 2013 

menjadi 12.629 ha.  Perubahan luas lahan sawah di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat menunjukkan angka sebesar 0,75 artinya masih rendah akibat adanya 

penyusutan dari tahun 2010 sampai tahun 2012.  Penentuan lokasi penelitian di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat dipilih karena kabupaten ini merupakan 

kabupaten baru hasil pemekaran dari Tulang Bawang serta luas lahan dan 

produksi tanaman karet mengalami kenaikan selama 4 tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2010 sampai tahun 2013 (Dinas Perkebunan, 2014).  Luas lahan 

sawah pada tahun 2010 sebesar 12.481 ha mengalami penurunan sebesar 11,2 

persen sehingga pada tahun 2011 luas lahan sawah menjadi 11.082 ha.  

Penurunan kembali terjadi sebesar 1,57 persen pada tahun 2011 sebesar 11.082 

turun menjadi 10.907 ha.  Penurunan luas lahan sawah berkurang karena 

banyak petani yang mengalihfungsikan lahannya terhadap komoditi 

perkebunan seperti tanaman karet.  

 

Kabupaten Tulang Bawang Barat (Tuba Barat) merupakan kabupaten baru 

hasil pemekaran dengan Kabupaten Tulang Bawang.  Lahan pertanian yang 

ada banyak ditanami padi oleh masyarakat petani.  Setiap petani memiliki luas 

lahan padi rata-rata sebesar 2 ha dengan rincian sebesar 1,75 ha petak sawah 

dan 0,25 ha untuk tempat tinggal mereka.  Namun, seiring bertambah jumlah 

penduduk dan bertambahnya aktivitas ekonomi sebagai pusat pemekaran 

kabupaten, luas lahan sawah dialihfungsikan oleh beberapa petani menjadi 

tanaman perkebunan maupun non pertanian.   
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Proyek pembangunan irigasi oleh pemerintah Tuba Barat dari tahun ketahun 

menuai permasalahan.  Pemerintah memberikan bantuan bibit tanaman 

perkebunan dijadikan alasan oleh masyarakat untuk melakukan pembongkaran 

saluran irigasi karena lahan sawah akan dialihfungsikan menjadi lahan 

perkebunan.  Selain itu, pemerintah juga memberikan kebebasan kepada petani 

untuk mengusahakan lahan pertanian terhadap jenis tanaman yang 

menguntungkan sesuai dengan Undang-undang No 12 tahun 1992 tentang 

Sistem Budidaya Tanaman.  Saluran irigasi Tuba Barat berasal dari bendungan 

Way Rarem terletak di desa Pekurun, Kecamatan Abung Barat.  Berikut dapat 

disajikan luas lahan alih fungsi Satuan Pelaksana Daerah Irigasi Way Rarem, 

Pulung Kencana, Tulang Bawang Barat.  

 

Tabel 3. Luas lahan alih fungsi lahan sawah daerah irigasi Way Rarem Tulang 

Bawang Barat tahun 2008-2012 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, 2014 

 

 

Bendungan Way Rarem merupakan bendungan yang berfungsi sebagai irigasi 

yang dapat mengairi lahan seluas 22.000 ha.  Bendungan ini juga dijadikan 
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sebagai objek wisata yang berjarak sekitar 36 km dari Kotabumi.  Way Rarem 

memiliki luas 49,2 ha, tinggi bendungan 59 m, dan kedalaman air setinggi  

32 km.  Daerah irigasi Way Rarem mencakup wilayah kecamatan Abung 

Timur, Tulang Bawang Tengah, Tulang Bawang Udik, dan Kotabumi.   

 

Berdasarkan Tabel 3, luas lahan sawah baku di Tuba Barat mengalami 

penyusutan akibat alih fungsi.  Salah satu wilayah satlak yang mengalami 

kenaikan luas lahan alih fungsi yaitu Pulung Kencana.  Lokasi satlak Pulung 

Kencana ini dipilih karena mengalami alih fungsi luas lahan sawah terbesar 

dibanding satlak Tata Karya dan Daya Murni.   

 

Wilayah satlak Pulung Kencana meliputi 3 (tiga) kecamatan yaitu Tulang 

Bawang Tengah, Tumijajar, dan Tulang Bawang Udik.  Ketiga kecamatan 

tersebut meliputi beberapa desa yang tersebar melakukan alih fungsi lahan 

sawah.  Alih fungsi terdiri dari pergantian lahan menjadi lahan perkebunan 

karet, sawit dan sisanya non pertanian (perumahan).  Tabel 3 menunjukkan 

sebesar 62,15 persen kenaikan luas alih fungsi lahan sawah dari keseluruhan 

luas sawah baku yang tersebar di Kabupaten Tuba Barat tiap tahunnya.  

Pemerintah Dinas PU menghitung perubahan luas lahan alih fungsi tiap tahun 

dengan cara membagi debit air dalam setiap satuan pelaksana pada setiap 

hektar lahan sawah yang dimiliki petani di daerah irigasi Way Rarem.  

 

Ketiga kecamatan di wilayah satlak pulung kencana mengalami penyusutan 

lahan alih fungsi pada tahun 2009-2010 karena pada tahun 2008 luas lahan alih 

fungsi banyak ditanami tanaman singkong, semangka dan palawija.  

Selanjutnya pada tahun 2009-2010 luas lahan alih fungsi tersebut sebagian 
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difungsikan kembali ke lahan sawah dan pada tahun 2011-2012, luas alih 

fungsi mengalami peningkatan kembali karena luas lahan sawah dan non 

sawah tidak digunakan untuk padi-padian dan palawija bahkan petani 

mengalihfungsikan lahannya menjadi lahan perkebunan.  Berikut dapat 

disajikan perkembangan luas lahan perkebunan di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat: 

 

Tabel 4. Luas lahan perkebunan menurut komoditi di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat tahun 2010-2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Perkebunan, 2014 

 

Berdasarkan Tabel 4, luas lahan tanaman karet mengalami kenaikan tertinggi 

sebesar 64,54 persen tiap tahun di Kabupaten Tuba Barat.  Perkembangan luas 

lahan perkebunan karet di Kabupaten Tulang Bawang Barat sangat pesat.  

Sebagian besar petani melakukan alih fungsi lahan padi menjadi tanaman 

perkebunan karena faktor penerimaan dari kedua usaha tani tersebut.   

Petani berfikir bahwa banyak resiko yang akan diterima jika budidaya padi dan 

biaya produksi yang dikeluarkan pun lebih besar dibanding budidaya tanaman 
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perkebunan.  Harga jual yang tinggi menjadi alasan mereka untuk 

mengalihfungsikan lahannya.  Tanaman padi memerlukan kecukupan air irigasi 

untuk lahan dipandang sulit bagi petani jika dibandingkan dengan ketersediaan 

air yang diperlukan oleh tanaman perkebunan.  Petani memilih komoditi karet 

karena tidak membutuhkan tenaga super dalam perawatan sehingga pendapatan 

yang akan diterima lebih besar dibanding pendapatan dari hasil produksi padi.  

Pendapatan yang besar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup petani beserta 

keluarganya (Matondang, 2011). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Lahan merupakan aset terpenting dari kegiatan pertanian.  Ketersediaan lahan 

yang subur menjadi syarat penting bagi kegiatan pertanian itu sendiri.  

Keberadaan dan ketersediaan lahan pertanian perlu dilindungi 

keberlanjutannya.  Jumlah rakyat Indonesia sebesar 70% adalah petani yang 

menggantungkan kehidupannya pada kegiatan pertanian.  Air dan tanah 

merupakan faktor utama yang saling berkaitan guna peningkatan produktivitas 

tanaman khususnya padi.  Ketersediaan air irigasi juga sangat penting terhadap 

kesuburan tanah atau lahan itu sendiri (Faryadi, 2006).  

 

Petani sebagian besar mempunyai kegiatan pokok di sektor pertanian tanaman 

pangan di daerah irigasi Way Rarem, seperti padi-padian dan palawija.  

Penggunaan tanah di daerah irigasi ini terdiri atas sawah dan nonsawah.  Areal 

sawah yang ada telah mengalami banyak alih fungsi, yakni digunakan untuk 

tanaman perkebunan seperti tanaman karet.  Salah satu sisi perkembangan 
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perkebunan karet berdampak positif bagi pendapatan daerah, disisi lain dapat 

mengancam ketahanan pangan dengan bertambahnya kegiatan alih fungsi lahan 

pertanian tanaman pangan menjadi tanaman perkebunan.  Alih fungsi lahan 

pertanian pangan berakibat pada berkurangnya produksi pangan daerah.   

 

Seiring bertambah penduduk dan berkurangnya luas lahan pertanian tanaman 

padi akan menjadi ancaman terhadap ketahanan pangan di masa mendatang.  

Luas lahan pertanian padi yang berkurang akibat alih fungsi menjadi 

perkebunan karet berdampak pada berkurangnya hasil produksi pangan daerah 

terutama beras.  Masalah yang ditimbulkan bersifat permanen yang akan terasa 

dalam jangka panjang meskipun alih fungsi lahan sudah tidak terjadi lagi mulai 

dari tahun 2013 sampai tahun 2015 mendatang.   

 

Berdasarkan berbagai kenyataan dan permasalahan diatas maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi luas lahan padi  yang dialih fungsi 

menjadi tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung Kencana 

Tulang Bawang Barat? 

2. Bagaimana pendapatan petani lahan padi  yang dialih fungsi menjadi 

tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung Kencana Tulang 

Bawang Barat? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani lahan padi  yang dialih fungsi 

menjadi tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung Kencana 

Tulang Bawang Barat? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi luas lahan padi  

yang dialih fungsi menjadi tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem 

Pulung Kencana Tulang Bawang Barat. 

2. Untuk menganalisis pendapatan petani lahan padi  yang dialih fungsi 

menjadi tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung Kencana 

Tulang Bawang Barat. 

3. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani lahan padi  yang dialih 

fungsi menjadi tanaman karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung 

Kencana Tulang Bawang Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan bidang agribisnis yang dipelajari 

selama menjalani perkuliahan di Universitas Lampung. 

2. Bagi pemerintah, informasi ini dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

kebijakan pembangunan infrastruktur yang sejalan dengan pembangunan 

pertanian.  

3. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.  


